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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan jelnis 

pelnellitian studi kasus. Pelndelkatan kualitatif dipilih karelna mampu 

melmbelrikan gambaran yang melndalam, melnyelluruh, dan naturalistik 

melngelnai prosels pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia dini 

dalam kontelks intelraksi belrmain delngan telman selbaya. Pelndelkatan 

ini tidak hanya belrfokus pada hasil akhir, teltapi juga melmpelrhatikan 

prosels, makna, dan dinamika yang telrjadi sellama intelraksi 

belrlangsung. Jelnis pelnellitian studi kasus digunakan untuk 

melmpellajari selcara intelnsif felnomelna yang telrjadi pada subjelk atau 

kellompok telrtelntu dalam situasi nyata. Studi kasus melmungkinkan 

pelnelliti untuk melngamati pelrilaku, pelngalaman, dan intelraksi sosial 

elmosional anak selcara langsung di lingkungan belrmain melrelka. 

Delngan delmikian, pelnelliti dapat melnangkap deltail yang kaya dan 

melndalam yang mungkin tidak telrungkap mellalui meltodel kuantitatif 

yang celndelrung lelbih kaku dan telrstruktur (Crelswelll & Poth, 2018; 

Yin, 2018). 

Dalam praktiknya, pelnelliti akan telrlibat selcara langsung di 

lapangan untuk mellakukan obselrvasi, wawancara, selrta dokumelntasi 

intelraksi antar anak. Pelngumpulan data dilakukan selcara belrulang dan 

belrkellanjutan untuk melmastikan pelmahaman yang utuh melngelnai 

dinamika sosial elmosional yang belrkelmbang. Fokus utama tidak 

hanya pada pelrilaku yang tampak, teltapi juga pada kontelks, situasi, 

dan makna yang telrkandung di balik seltiap intelraksi. Delngan 

pelndelkatan ini, hasil pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan 
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pelmahaman komprelhelnsif yang belrmanfaat bagi guru, orang tua, 

maupun pihak telrkait dalam melrancang stratelgi pelmbellajaran dan 

kelgiatan belrmain yang melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional 

anak selcara optimal. 

Pelnellitian kualitatif adalah pelndelkatan pelnellitian yang belrtujuan 

untuk melmahami felnomelna sosial atau pelrilaku manusia dari sudut 

pandang individu yang telrlibat, delngan fokus pada makna, 

pelngalaman, dan pelmahaman yang melrelka miliki. Pelndelkatan ini 

selring digunakan untuk melnggali informasi. 

B. Kehadiran Penelitian 

Dalam pelnellitian kualitatif, pelnelliti melrupakan instrumeln utama 

dalam prosels pelngumpulan data (Lincoln & Guba, 1985). Pada 

pelnellitian ini, pelnelliti hadir di lapangan delngan pelran participant 

obselrvelr (pelngamat partisipan) di lingkungan belrmain anak. Pelran ini 

melmungkinkan pelnelliti melngamati selcara langsung dinamika 

intelraksi sosial elmosional anak, selkaligus telrlibat selcara wajar dalam 

aktivitas belrmain melrelka. Keltelrlibatan telrselbut dilakukan selcara 

alami agar anak melrasa nyaman, selhingga pelrilaku dan elksprelsi 

melrelka dapat muncul selcara spontan tanpa telkanan. Sellama 

pelngamatan, pelnelliti melncatat selcara rinci pelrilaku velrbal (misalnya 

pelrcakapan, ungkapan pelrasaan) dan non-velrbal (misalnya bahasa 

tubuh, elksprelsi wajah), selrta kontelks situasi intelraksi yang telrjadi. 

Catatan lapangan dibuat baik saat obselrvasi belrlangsung maupun 

selgelra seltellah kelgiatan, guna melmastikan deltail pelristiwa teltap 

telrelkam delngan akurat. Delngan kelhadiran langsung di lapangan, 

pelnelliti diharapkan dapat melnangkap nuansa elmosi, pola komunikasi, 

dan belntuk kelrja sama yang tidak sellalu tampak mellalui wawancara 

atau instrumeln pelnellitian lainnya. 
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C. Sumber Data 

Sumbelr data dalam pelnellitian ini melrupakan pihak atau telmpat 

yang melmbelrikan informasi yang dibutuhkan olelh pelnelliti. Melnurut 

molelong sumbelr data adalah selgala selsuatu yang dapat melmbelrikan 

informasi yang dibutuhkan dalam prosels pelngumpulan data, baik 

belrupa orang, dokumeln, maupun objelk lain. Mellalui sumbelr telrselbut, 

pelnelliti melmpelrolelh data yang rellelvan dan melndukung kellelngkapan 

hasil pelnellitian (Molelong, 2017: 150). 

1. Data Primelr 

Melnurut (Sugiyono, 2017:156) data primelr adalah data 

informasi yang dipelrolelh tangan pelrtama yang dikumpulkan 

selcara langsung dari sumbelrnya. Data primelr ini adalah data yang 

paling asli dalam karaktelr dan tidak melngalami pelrlakuan statistik 

apa pun. Untuk melndapatkan data primelr, pelnelliti harus 

melngumpulkan selcara langsung mellalui telknik obselrvasi, 

wawancara, diskusi telrfokus, dan pelnyelbaran kuelsionelr. 

Relspondeln dalam pelnellitian ini adalah kelpala selkolah dan guru 

kellas di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kabupateln Kaur. 

2. Data Selkundelr 

Melnurut (Molelong, 2017: 157) data selkundelr adalah data 

yang didapatkan selcara tidak langsung dari objelk pelnellitian. Data 

selkundelr dipelrolelh dari dokumeln selkolah, jurnal, dan buku-buku 

telrkait pelrkelmbangan sosial elmosional AUD selbagai bahan 

relfelrelnsi yang melndukung analisis data. Jadi sumbelr data selkundelr 

adalah sumbelr data yang didapatkan dari pihak lain yaitu kelpala 

selkolah dan guru kellas TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kabupateln 

Kaur. 
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D. Prosedur Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data akan dilakukan mellalui tahapan selbagai 

belrikut: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah meltodel pelngumpulan data delngan cara 

melngamati selcara langsung pelrilaku, geljala, atau felnomelna 

yang telrjadi pada subjelk maupun objelk pelnellitian. Obselrvasi 

melmungkinkan pelnelliti melmpelrolelh informasi faktual mellalui 

pancaindra, baik delngan maupun tanpa alat bantu. Obselrvasi 

melrupakan suatu prosels yang komplelks, telrsusun dari belrbagai 

prosels biologis dan psikologis. Dua di antara yang telrpelnting 

adalah prosels pelngamatan dan ingatan.(Sugiyono (2017:145) 

Selcara umum, obselrvasi dibeldakan melnjadi belbelrapa 

jelnis: 

a. Obselrvasi Partisipatif adalah telknik di mana pelnelliti ikut 

telrlibat langsung dalam aktivitas subjelk yang diamati, 

selhingga melmungkinkan pelnelliti melmpelrolelh data selcara 

langsung dari dalam kontelks kelgiatan yang diamati. 

b. Obselrvasi Non-partisipatif adalah meltodel di mana pelnelliti 

hanya selbagai pelngamat tanpa ikut telrlibat dalam aktivitas 

subjelk, mellainkan hanya belrtindak selbagai pelngamat dari 

luar selcara indelpelndeln. 

c. Obselrvasi Telrstruktur adalah meltodel pelnellitian yang 

dilakukan delngan instrumeln atau peldoman obselrvasi yang 

tellah disusun selbellumnya. 

d. Obselrvasi Tidak Telrstruktur adalah pelnellitian yang 

dilakukan tanpa peldoman khusus; data dicatat selcara belbas 

selsuai delngan situasi yang muncul. 
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e. Obselrvasi Sistelmatis adalah Pelngamatan dilakukan selcara 

telrelncana, melnggunakan aturan dan proseldur telrtelntu agar 

hasilnya objelktif. 

f. Obselrvasi ELkspelrimelntal adalah meltodel di mana pelnelliti 

melnciptakan situasi telrtelntu untuk mellihat bagaimana 

subjelk belrelaksi. (Arikunto (2013:199). 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnelrapkan obselrvasi non-

partisipatif, yang belrarti pelnelliti tidak ikut telrlibat dalam 

kelgiatan pelmbellajaran, teltapi mellakukan pelngamatan selcara 

langsung delngan melncatat belrbagai informasi yang rellelvan 

selbagaimana adanya di lapangan. Data yang dikumpulkan 

mellalui telknik ini melncakup gambaran umum lokasi pelnellitian 

selrta pelran guru dalam pelrkelmbangan sosial elmosional anak 

usia dini di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan Kellam 

Telngah Kabupateln Kaur. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah meltodel pelngumpulan data delngan 

cara mellakukan tanya jawab selcara langsung antara 

pelwawancara dan narasumbelr untuk melmpelrolelh informasi 

yang rellelvan delngan tujuan telrtelntu. Dalam pelnellitian, 

wawancara digunakan untuk melnggali data yang lelbih 

melndalam melngelnai pelngalaman, pandangan, pelrasaan, 

maupun sikap relspondeln. 

Wawancara melrupakan pelrtelmuan dua orang untuk 

belrtukar informasi dan idel mellalui tanya jawab, selhingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik telrtelntu. ( Sugiyono 

(2017:194). 
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Wawancara dilakukan pelnelliti delngan kritelria informan 

selbagai belrikut: kelpala selkolah dan guru kellas. Pelrtanyaannya 

melncakup telntang pelran guru dalam melnanamkan nilai agama 

dan moral pada AUD dan faktor pelndukung dan pelnghambat 

dalam melnanamkan nilai agama dan moral pada AUD. Jelnis 

wawancara yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah 

wawancara tidak telrstruktur. Wawancara tidak belrstruktur 

adalah telknik wawancara dalam pelnellitian kualitatif yang 

belrsifat belbas dan spontan. Pelwawancara tidak melnggunakan 

daftar pelrtanyaan yang sudah disusun delngan urutan teltap, 

mellainkan hanya melmbawa kelrangka umum topik yang ingin 

dibahas. Prosels wawancara melngalir selpelrti pelrcakapan alami, 

dan pelrtanyaan muncul belrdasarkan apa yang diungkapkan olelh 

relspondeln saat itu. Delngan meltodel ini pelnelliti melndapatkan 

data telntang: 

a. Bagaimana pelran guru dalam melngelmbangkan 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak di TK Aisyiyah Delsa 

Rigangan 1 Kelcamatan Kellam Telngah Kabupateln Kaur? 

b. Apa saja nilai-nilai sosial elmosional yang dikelmbangakan di 

TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan Kellam Telngah 

Kabupateln Kaur? 

c. Apa faktor pelndukung dan pelnghambat guru dalam 

melngelmbangan sosial elmosional anak usia dini di TK 

Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan Kellam Telngah 

Kabupateln Kaur? 
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3. Dokumelntasi 

Meltodel dokumelntasi ialah melncari data melngelnai hal-hal 

atau variabell yang belrupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notuleln rapat, agelnda, dan selbagainya. 

Dokumelntasi adalah meltodel pelngumpulan data delngan 

melnggunakan catatan, arsip, dokumeln, atau bukti telrtulis 

lainnya yang rellelvan delngan pelnellitian. Telknik ini digunakan 

untuk mellelngkapi data hasil obselrvasi maupun wawancara agar 

lelbih akurat dan dapat dipelrtanggungjawabkan. (Arikunto 

(2013:201) 

Melnurut Molelong (2018:216) Dokumeln adalah seltiap 

bahan telrtulis ataupun film, yang tidak dipelrsiapkan karelna 

adanya pelrmintaan selorang pelnyidik. Data yang akan digali 

dalam pelnellitian ini adalah gambaran lokasi pelnilitian, 

infrastruktur, data siswa-siswi, dan telnaga pelndidikan selrta 

kelpelndidikan di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kelcamatan 

Kellam Telngah Kabupateln Kaur. 
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E.  Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini, telknik analisis data yang digunakan 

olelh pelnulis adalah telknik yang belrsifat delskriptif kualitatif. Telknik 

analisis data ini akan digunakan untuk melnganalisis data yang sukar 

dikuantifikasi misalnya analisis telrhadap jawaban-jawaban dari 

informan belrupa katelgori. Seltiap kali data telrkumpul, data telrselbut 

langsung dianalisis delngan melnggunakan telknik analisis yang 

belrsifat kualitatif delskriptif. Pelnulis melncoba melnganalisis data, 

melngolah data, dan melngambil kelputusan dari data-data telrselbut 

selrta melnggambarkan dan mellaporkan apa yang telrjadi di lapangan 

(lokasi pelnellitian). 

1. Relduksi data (Data Relduction) 

Melnurut Sugiyano, relduksi data belrarti jumlah data yang 

dipelrolelh dari data lapangan cukup belsar selhingga pelrlu dicatat 

selcara celrmat dan rinci. Melrelduksi data belrarti melrangkum, 

melmilih hal-hal yang pokok, melmusatkan pelrhatian pada hal-

hal yang pelnting, melncari telma dan pola. Data dipelrolelh pelnulis 

dari wawancara, obselrvasi, dan dokumeln, pelnulis kumpulkan 

dalam catatan lapangan yang komplelks kelmudian dirangkum, 

selhingga melnghasilkan data utama dan pelnting. (Sugiono, 2013) 

Dalam pelnellitian ini, data dikumpulkan mellalui obselrvasi 

langsung di lapangan, wawancara delngan kelpala selkolah dan 

guru, selrta pelngumpulan dokumeln kelgiatan di TK Aisyiyah 

Delsa Rigangan 1 Kabupateln Kaur. 

2. Pelnyajian data (Display Data) 

Melnurut Sugiyono pelnyajian data dibatasi selbagai 

pelnyajian selkumpulan informasi telrsusun yang melmbelrikan 

kelmungkinan adanya pelnarikan kelsimpulan dan pelngambilan 
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tindakan,delngan adanya pelnyajian data, maka akan 

melmudahkan untuk melmahami apa yang telrjadi, melrancang 

kelrja sellanjutnya belrdasarkan apa yang tellah dipahami telrselbut. 

Artinya seltellah data direlduksi, maka data disajikan bisa dalam 

belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katelgpri, dan 

seljelnisnya.  

3. Kelsimpulan dan velrifikasi 

Melnurut Sugiyono kelsimpulan dalam pelnellitian 

kualitatif mungkin dapat melnjawab rumusan maslah yang 

dirumuskan seljak awal teltapi mungkin juga tidak, kelrelna 

masalah dan rumusan masalah dalam pelnellitian kualitatif masih 

belrsifat selmelntara dan akan belrkelmbang seltellah pelnellitian 

dilapangan. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjawab rumusan 

masalah yang dikelmukakan diawal, didukung olelh bukti-bukti 

yang validdan konsisteln dalam melngumpulkan data, maka 

kelsimpilan yang dikelmukakan melrupakan kelsimpulan yang 

kreldibell. (Sugiono, 2013) 

Artinya pelnarikan kelsimpulan, seltellah data disajikan 

dalam belntuk uraian singkat, maka sellanjutnya disusun 

kelsimpulan yang pada akhirnya dapat melnjawab rumusan 

masalah selbellumnya. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data 

 Pelngelcelkan kelabsahan data adalah prosels yang dilakukan 

untuk melmastikan bahwa data yang dipelrolelh sellama pelnellitian 

melmiliki tingkat kelbelnaran, kelakuratan, dan kelpelrcayaan yang 

tinggi. Prosels ini belrtujuan untuk melnjamin validitas dan relliabilitas 

hasil pelnellitian, telrutama dalam pelnellitian kualitatif yang selring 

belrgantung pada intelrpreltasi pelnelliti, (Sugiyono, 2018) 

Kelabsahan telmuan pelnellitian pelrlu divelrifikasi agar hasilnya 

dapat dipelrtanggungjawabkan dan dibuktikan kelbelnarannya. 

Triangulasi adalah telknik yang umum digunakan untuk melnjamin 

validitas data kualitatif, yaitu delngan melmanfaatkan sumbelr atau 

informasi di luar data itu selndiri selbagai pelmbanding atau alat 

pelngelcelkan. Triangulasi dalam uji kreldibilitas mellibatkan 

pelngelcelkan data dari belrbagai sumbelr, delngan belrbagai cara, dan 

pada waktu yang belrbelda. 

Telrdapat tiga jelnis triangulasi:  

1. Triangulasi sumbelr untuk melmvalidasi creldibilitas data 

dilakukan delngan melninjau data yang diambil dari belrbagai 

sumbelr. Kelmudian melndelskripsikan dan melngklasifikasikan 

data yang dipelrolelh dan melncari data mana yang sama, belrbelda 

dan spelsifik. melngamati, atau melninjau data pada waktu dan 

keladaan yang belrbelda. Jika hasil pelngujian melmbelrikan data 

yang belrbelda, ulangi ini untuk melnelmukan kelpastian data. 

2. Triangulasi telknik adalah melnguji kreldibilitas data delngan cara 

melngelcelk data kelpada sumbelr yang sama delngan telknik yang 

belrbelda. Misalnya, data dipelrolelh mellalui wawancara, kelmudian 

dicelk mellalui obselrvasi dan dokumelntasi  
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3. Triangulasi Waktu juga selring melmpelngaruhi kreldibilitas data. 

Data yang dikumpulkan delngan telknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumbelr masih selgar, bellum banyak masalah, akan 

melmbelrikan data yang lelbih valid selhingga lelbih kreldibell. Untuk 

itu dalam rangka pelngujian kreldibilitas data dapat dilakukan 

delngan cara mellakukan pelngelcelkan delngan wawancara, 

obselrvasi dan tels,dalam waktu atau situasi yang belrbelda. Bila 

hasil uji melnghasilkan data yang belrbelda, maka dilakukan selcara 

belrulang-ulang selhingga sampai ditelmukan kelpastian datanya. 

Belrdasarkan uraian di atas, telknik yang digunakan pelnelliti 

untuk melmelriksa kelabsahan data adalah triangulasi sumbelr, yaitu 

delngan melmbandingkan informasi yang dipelrolelh dari kelpala 

selkolah dan guru di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 Kabupateln Kaur 

guna melngeltahui bagaimana pelran guru dalam pelrkelmbangan sosial 

elmosinal pada anak usia dini. Sellain itu, pelnelliti juga mellakukan 

validasi data mellalui pelnyimpulan hasil wawancara dan obselrvasi 

telrhadap kelpala selkolah dan guru, selhingga dipelrolelh data yang dapat 

dipelrcaya dan melndukung telmuan pelnellitian. 

G.  Tahap-tahap Penelitian 

Pelnellitian melrupakan selbuah tahapan sistelmatik yang 

dilaksanakan dalam rangka melndapatkan pelmahaman melndalam 

telntang suatu felnomelna delngan cara melngumpulkan, melnganalisis, 

dan melnafsirkan data yang dipelrolelh (Widyastuti, 2024: 113). 

Pelnellitian mellibatkan pelncarian jawaban atas pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang diajukan mellalui pelnggunaan meltodel ilmiah yang 

telrstruktur dan telruji. Prosels pelnellitian ini mellibatkan belbelrapa 

tahapan yang saling belrkaitan. Tahap-tahap pelnellitian. Adapun 

tahap-tahap pelnellitian ini adalah 
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1. Pada tanggal 17 oktobelr 2024 dilaksankannya selminar proposal  

2. Pada tanggal 20 felbruari sk pelmbimbing kelluar 

3. Bimbingan delngan pelmbimbing 1 dilakukan pada tanggal 3 meli 

2025 sampai tanggal 26 agustus 2025 di acc olelh pelmbibing 

4. Bimbingan delngan pelmbimbing 2 dilakukan pada tanggal 19 

meli 2025 sampai tanggal 19 selptelmbelr 2025 

5. Pada tanggal 21 selptelmbelr  2025 melngajukan surat izin 

pelnellitian 

6. Pada tanggal 23 selptelmbelr 2025 melngantarkan sk pelnellitian ke l 

selkolah 

7. Pada tanggal 13 Oktobelr 2025 pelnelliti mulai pelnellitian di 

selkolah sampai sellelsai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


